
BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Responden dalam penelitian rata berusia 36-45 tahun (41,8%), berjenis 

kelamin perempuan (52,7%), rata-rata responden yang sudah bekerja 

yaitu sebanyak (70,0%), berpenghasilan sedang sebanyak (58,1%), 

mempunyai pendidikan SMA (48,2%) dan rata-rata kebanyakan dari 

responden memiliki hubungan dengan klien adalah kakak sebanyak 

(26,4%). 

 
2. Dukungan sosial keluarga terhadap pasien gangguan jiwa rata-rata 

semuanya masuk dalam kategori baik yaitu dukungan emosional 

(87,3), dukungan informasi (97,3%), dukungan penilaian (86,4%) dan 

dukungan instrumental (89,1%). 

 
3. Kepatuhan minum obat pada pasien gangguan jiwa rata-rata masuk 

dalam kategori patuh yaitu (95,5%). 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Dukungan Sosial yang diberikan 

Keluarga terhadap Pasien Gangguan Jiwa maka saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti adalah: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

55 



56 
 
 
 
 
 

 

1. Rumah Sakit 

Diharapkan kepada Rumah Sakit untuk selalu memberikan pelayan 

kesehatan yang baik dan semaksimal mungkin. Selain itu dapat juga 

diadakan beberapa kegiatan seperti penyuluhan kesehatan khususnya 

kesehatan jiwa untuk menambah wawasan dalam meningkatkan 

kualitas kesehatan pasien. 

 
2. Bagi pelayanan kesehatan 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan data mengenai gambaran 

Dukungan Sosial Keluarga terhadap Kepatuhan Minum Obat Pasien 

Gangguan Jiwa. 

 
3. Keluarga 

 

Diharapkan untuk keluarga untuk selalu berperan aktif dalam 

kesembuhan pasien gangguan jiwa dan sebisa mungkin merawat 

pasien dengan membimbing dalam semua kegiatan yang dilakukan 

pasien selama dirumah karena dukungan dan peran keluarga tidak akan 

lepas dari pengaruh kesembuhan pasien selama dirumah. 

 
4. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar penelitian 

selanjutnya, dan dapat mengembangkan variabel yang berhubungan 

dengan penelitian ini 

 


